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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan akhlak guru dan murid 

menurut Imam al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin yakni; 

1. Akhlak guru meliputi kasih sayang kepada peserta didik, meneladani 

Rasulullah,menilai secara kholistik, Menegur murid dengan sindiran, Memberikan 

pelajaran sesuai dengan taraf kemampuan, tidak menjelekkan pelajaran tertentu, 

menerangkan secara global, Mengamalkan ilmunya, 

2. . Akhlak murid meliputi: kesucian jiwa, tidak terikat pada tali keduniaan, tidak 

bersikap angkuh atau sombong, tekun dalam menuntut ilmu, tidak memaksa 

menguasai disiplin ilmu, tidak Menggabungkan semua cabang ilmu, hakikat dan 

objektif disiplin ilmu, mengetahui sebab-sebab ilmu, harus ikhlas dalam menuntut 

ilmu, mengetahui kaitan ilmu yang dipelajari 

3. Adanya kesesuaian antara akhlak guru dan murid menurut imam Al-ghazali  

dengan peran guru dalam kurikulum 2013 yaitu: Guru sebagai motivator, 

Lidership chracter (tauladan), Evaluator (menilai), Inspirator ,Lidership and 

chage (menerima), Mediator, Lidership influence (memperhatikan batasan) serta 

peran murid dalam kurikulum 2013 yaitu: Murid haruslah mempunyai motif murni 

(niat), Mempunyai tujuan belajar, Belajar dengan tekun, rencana belajar yang 

jelas, memusatkan perhatian, tidak melalaikan waktu, dapat berdiskusi. 
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Saran -saran: 

 

a. Guru harus mampu untuk menampilkan ahlak yang mulia, agar bisa 

mencetak siswa yang berakhlak mulia. Hindarilah sifat-sifat tercela 

seperti membenci, marah yang berlebihan, mengeluarkan kata-kata 

kasar dan kotor, mencaci maki murid, dendam terhadap murid, dan 

berlaku tidak sopan terhadap murid. Hargailah murid terlebih dahulu 

sebelum kita minta murid untuk mengahargai kita.karena murid adalah 

manusia yang telah dibekali  potensi masing-masing.  

b. Guru harus mampu  pengembangan kurikulum 2013 dengan berbasis 

karakter dan kompetensi, dengan harapan bangsa ini menjadi bangsa 

yang bermartabat, dan masyarakatnya memiliki nilai tambah (added 

value), dan nilai jual yang bisa ditawarkan kepada orang lain di dunia, 

sehingga kita bisa bersaing, bersanding dan bahkan bertanding dengan 

bangsa-bangsa lain dalam pencaturan global  


